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KATA PENGANTAR

Puji dan qrukur peny$un panjatkan kepda Tuhan Yang Maha Esa atas

berkat karunia dan rahrnat-Nya telah memberi pengetahuan, kekuatan dan

kesempatan kepada penyu$m, sehingga penyusun bias menyelesaikan Laporan

Kerja Praktek pekerjaan proyek pernbangrrnan Podomoro City Deli Medao -
Tower Mall ini dapat diselesaikan" Tujuan penulisan laporan kerja praktek ini

merupakan salah satu $yarat yang harus diselesaikan setiap mahasiswa untuk

me,nyelesaikan pendidikannya di Fakultas Teknik Sipil Universitas Medan Area"

Adapun isi laporan ini adalah data lapangan selsna kerja praktek dilaksanakan

selama tiga bulan dan dibandingkan dengan teori+oori yang diperoleh s€trama

mengikuti perkuliahan" Dengan keterbaksm uraktu, tidak senrua kegiatan

pekerjaan dilapangan/proyek dapat diil<uti.

Dalam Proses penulisan laporan Kerja Praktek ini,penlnrsun banyak

menemukan kesulitan, namun berkat bimbingm dari berbagai pihak yang

berkaitan dengan penulis laporan Kerja Fraktek iui,sehingga dapat diselesaikan.

Penryusun meugucapkan banyak terima kasih kepada:

1" Bapak Prof.Dr.H"A.Ya'kub Matondang, MA selaku Rektor Umversitas

Medan Area.

2. Bapak Frof.Dr. Dadan Ramdan.M.Eng M.SG, selakir Dekm F'akultas

Teknik Universitas Medan Area

3. Bapak Ir.Kamaluddin Lubis.MT, selaku KetuaPrograrn Studi Teknik Sipil

danjuga sebagai koordinator Kerja Praktek Universitas Medam Area.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Bapak k.Melloukey"MT, selaku Dosen Pembimbing Kerja praktek, yang

telah memberikan bimbingan dan pengarahan bagi penyusun dalam

rnelaksanakan dan menyelesaikan laporan kerja praktek"

Kedua Orang tua, seluruh keluarga, teman, sahabat, dan yang ikut serta

memberikaan dukrurgan bagi penyusun .

Bapak Iwan,ST selaku pengawas lapangan, bapak lr.Daan selalor Side

Manager yang senantiasa memberikan arahan dan ilmu-ilmu selama kerja

prakrek pada PT" Totalindo Eka Persada selaku kontralctor proyek.

Penyusun menyadan bahwa laporan ini pasti tidak lepas dari banyak

kekurangan" Koreksi serta saran tentunya sangat diharapkan demi pertambahan

ilmu bagi penyusun" semoga laporan pelaksanaan kerja praktek ini dapat

memberikan manfaat dan mernperluas wawasan.

Medan, Januari 2017

Hormat Saya Penulis

Rasdina Cristiani
13 811 0008

4.

5"

6.
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BAB I

PENDAHULUAN

l.l. Latar Belakang

Peubekalan bagi seorang calon Sarjana 'Ieknik Sipil tidak cukLrp dengar

- - -,1- -l -1,-- --^,-: - - l^ -^^r r.--li^t- ^^:^ t J^ l- ---L^.-^i ..... .-^1.-.-- .^..-.i.-.- l^:.-
ircilluuh.(li(rri lsuri iji..tuil 5i.!i huiiilit 5.uJ. .'.uri ucit;ii3il, IruirBsi"irir.iii!r iJUiiiiirL, Iijiti

yang hanya bisa didapat dari pengamatan visual di lapangan secara langsr-urg.

sepefii pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses dan tahapan dalam

kegiatan konstruksi, keterarnpi lan berkornunikasi, dan bekerja sarna.

Keqia praktek adalalr suatu kegiatan dirnana rnahasiswa rnerniliki

kesempatan untuk mengamati kegiatan konstruksi secara langsung serta rnengasah

kemampuan interpersonal. Diharapkan, utahasiswa dapat lebih siap Lntuk menjadi

calon saqjana teknik sipil ,v3ng tidak han1,a nieniiliki kemampuatt teonlis, namr.rlr

juga pemaharnan dan kemamptnn praktis sebagai bekal memasuki dunia kerja

Oleh karena itu, Frograrn Studi Teknik Sipil LJniversitas Medan A'ea

bekerja sama detrgan penrsahaan yang bergerak di bidang konstruksi Podomorc

Cif,v Deli Medan dan PT.Totalindo Eka Persada selaku kontraktor. yang sedarrg

rnelakukan konstruksi proyel< PEMBANGIJNAN PODON'IORO CITY DELI

\'IEDAN yang berlokasi di .Il.Putri Hi-jau,/Guru patirnpus No.l Blok OPQ,

\ ledan.Sumatera Utara.
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1.2. Maksud dan Tujuan

l\'laksud dan 'lujuan dari nmta kuliah Kerja Praktek artara lain:

! ', t.,,',,.,,,^! Ll,;1, ,l ,1..,r ..i.;.,,*, ,,,..1..,,.;!. ,. 1+i,: ,.,.;,,..:- ,,,.i,,,.;- 1..,-:.,r. .\rtrrFLrrdr rlurrr ulNOt Jr5t!ril rrtrNdItA ")Llt(l lrtillJtP-PllltStlJ N!t-rd

lapangan. juga dapat tnentbandingkan dan mempelajari penerapan teori-

teori yang telah dipela,jari di bangku kuliah.

2" Dengan adanya kerja praktek sangatlah diharapkan akan rnembawa

lvawasan berfikir dalam suatu pekerjaan-pekerjaan di lapangan yang

tLrjuannya dapat mengetahui bagai lnalta pelaksanaan proyek,

pengendalian proyek clan rnanejemen dari proyek tersebut.

Mendapatkan pengetahuan dan pengalarrian rnengenai kegiatan

konstruksibeserta berbagai aspeknya rnelalui pengalxatan secara

laugsung di lapangan.

N4engasah keterampilan dan kernanipuan mahasiswa. tenrtama kerja

sama, komunikasi Iisar dan tulisan melalui keterlibatan langsung di

lapangan.

l\{endapatkan pengalaman bagaimana cara ruenyelesaikan masalah-

masalah yang lnunsul di lapangan baik yang berkaitan deugan masalali

teknis maupulr non teknis.

Menjelaskan secara rinci dan detail rnengenai proses-proses yang terjadi

dalam suatu proyek, diantaranya proses perencanaan. proses

penrbangunan. rnanaiernen proyek, dan pengadaan jasa konstrrrksi.

-1-

4.

5.
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1.;1. Waktu dan Tempat pelaksanaan Kerja Praktek

Kerja praktek dilaksanakan pada tanggal 24 April 2016 lringga 24.luli

l0l6 dan berlernpat di Proyek pembangruran gedung Podomoro Ciry Deli Medan"

Il. Pr-rtri }{iiau/CiLrrn oatrnrpLr-e No I Blok OPO "Medar"Sumatera l..ltara.

'.'1.'l n . 
r1" ' 14+t P?'t ':

r.-rrrxa*a sa3ki-t }}ijfy"i l--{ti***.j }-, 
' t'{:' 

-.-,-,;;{.!.,, 
.

,:,. :
-:I. " :,".,::- ,"!i:,

...1.1., - -- 
-- 

-- 
otlt'ry .,,-

J;lr. , F,.r,.,rsrf,* 
iir: L'l.lj i:: i": lli; !r"'4{:f:)i:ir-r:'"'1" r':l

,'i ffi ttr..

4*t. !*,

".-',' 
-

" . :'."

{6}., .Srrrrtikil Fir{.lrrt+-"rt' \/
t' ,=ytoordr*l ,,olerl l&'.- 

"'"'' '":i"''" u 
""*t*- 

*:!"''

1.5 Gambaran Umum Proyek

Proyek pernbangLuran Podomoro Cfu Deli Medan.Merupakan bangunan

penturjang peningkatan sarana dan prasarana Masyaratakat di Kota Medan.

Pekerj aan-pekerjaan yang disyaratkan adalah :

1. Pekerjaan persiapan sarana dan pemmjang yaitu :

a. Pembersihan lokasi proyek.

b. Pengukuran keadaan lapangan.

c. Pembuatan gudang dan ruang kerja.

d. Pembuatan pos penjagaan.

e. Penyediaan listrik dar: air kerja.

4
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2. Pekerjaan Tanah :

a. Penggalian dan pembuangan tanah.

l r r-,,,..*-*,--..;,-,1^,,,. -,-"^t^-r-,-rr. LrluilE(rlr lJ(lSrl udu I_rLlil(1udtdtt.

3. Pekerjaan Stmktur:

a. Pondasi dengan menggunakan tiang pancallg.

t- D -+.-,- t- ^"+, . 1^(,. ljultrl r uui ttr rililg.

4. Pekerjaan Arsitektur :

a. Finishing [-antai

b. Finishirrg Dinding

c. Kulit luar

5. Pekerjaan rnekanikal .

a. Air C'onditioning (AC)

li. Fir.c I{y.'drant

c. Lift barang & lift orang

6. Pekerjaan Elektrikal :

a. Instlasi Listrik

b. Fire alararn

c. Telepon.

d. Jl'ansfbnnator dava

e. Genset

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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BAB II
MANAJEMEN PROYEK

2.1. Umum

Manajemen Proyek rnerupakan penerapail ftngsi - firugsi mana-jemen

(perencanazur. peiaksanaan, dan pengendalian) , secara sisternatis pada suafu

proyek dengan nrengpJunakan surnber daya yang ada secara efbktif dan efisien,

agar tercapai tujuan proyek secara optirnal.Proyek dapat didefinisikan sebagai

suatu usaha untuk mencapar suatu tujuan tertentu yang dibatasi oleh waktu dan

sunber daya yang terbatas.Usaha tersebut dibatasi oleh tiga variable proyek, yaitu

waktu (f irne), rnufu (Qiralitv) dan harga (Cost). Kegiatan-kegiatan ini

nienghasilkan suatu output, baik soltware ldesign),rrmupun hardware (pelaksarraan

fisik).

lJnsur-unsur ya,rg dikelola dalarn sebuah proyek, yaitu :

Money (uang dan material)

1 t,,," .'*.,."^.=^ I. ,,-:^ + -,..,.,^ .,l.li ,ivlau \ il-r laltl(l r\Li-lar.tLr rdSd dr lr r.,

Machine (alat-alal untuk rrempennudah pelaksanaan proyek)

N4ethode (mekanisrne dan prinsip ke{a yang diterapkan dalarn

rnenjalankan suatu proyek)

Sebuah proyek diawali oleli adanya gagasan atau ide dari pihak pengguna

jasa(owner) yang kemudian dituangkan ke dalatr pekerjaan perencanaan dan

direalisasikanmenjadi suatu wrrjud fisik tiga dimensional. Dalarn hal ini yang akan

dibahas secaramendalarn adalah proyek dalam kelompok industri korrstruksi.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Dalam melaksanakan suatu proyek dipergunakan suatu organisasi

kerja.Organisasi rnelibatkan beberapa rnsw yang berlanggurlg jawab sesuai

dengan filmgsinya baik dalam pelaksanaan suatu pro-vek.

Pentingnya sllatu struktur organisasi ini dalarn pelaksanaan suatn pro-vek

adalah para unsur yang terlibat didalarnnya mengerti akan kedudukan dan

fungsrrrya, sehingga derigan adanya struktur organisasi iri di harapkan dalam

pelaksanaan-pelaksanaan proyek dapat berjalan dengan laucar dan sesuai dengan

apa yang diharapkan/direncanakan. Dasanrya para unsur yarrg terlibat dalam

proyek tersebut sudalr l-rarus dapat mengerti akan posisinya. Ietapi untuk

melancarkan hubungan ke{a maupLm komonikasi rnaka dibuatlah struktur

orgariisasi baik antara panther 1 kontraktor,konsnltan perencanaan, konsultan

pengawas/mene-jemen kontruksi (MK) dan pengelola proyek ) rnaLrpLur sesama

atasar terhadap bawahan urtuk lnenipefiarggung jawabkan tugas yang

dibebanlian padanya

r;1-- -^t.,!, .-^-., ,l---; -..,-;,=;.;J.,!. .!.,.--^. ,...,t.,!..,,-^!--.- A.,-.,.^;--.^-rlt\d Jallflll 5('tl.Ll tlrll I tlll:)Ul-l.lll.)tll Illl tlUCl\ U(llrdt llll-ldl\5(Ul(Ll\dll f tllltl.]lll)d

dengan baik nrenurut peraturail yang telah ditetapkan, rnaka tidak rnungkin suatu

pro.vek akan tersendat-sendat pelaksanaannSra atau rnrurgkin terbengkalai

pekeliaan proyek tersebut.

Pengkoordinasian dan pengaturan yang baik di dalarn tubuh organisasi

proyek ini akhirnya rnenjadi persyaratan muthtrak.lJntuk mewujudkan hal tersebut

kranya tidak bisa dihindarkan adanya pernberian tugas dan wewenallg yang jelas

di antara un sur:ulrsur pen gel ola proyek.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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2.2. Unsur-unsur Pengelola Proyek

Unsur -unsur pengelola proyek adalah pihak-pihak yang terlibat dalam

,. ,t,,1. ..., ".-.,,.. .,,.,r., *-...,, . ,! ., i r ..,,.,. .1,.,, r..- =,"r,,,,,,,,, .,,,, ;,, =, ,"1, . .,.,,.,y\lOAJGlrddtr f,tlulu PtLrJlN J illIu rllLlliPtlll-!ul ttltsuJ uOtl Ull rallSELllll; Jcrv\(lU Jdtlts

berbeda-beda secara fiurgsionai, ada 3 (tiga; pihak yang sangat berperan dalam

suatu proyek konstmksiyaitu :

l, I l-lllll,l\ I luJLl\ \.1/ttttl l/

2. Konsultan

3. Kontraktor

2.3. Tugas ilan kewajibari tinsur-umsur Fengelola Froyeli.

Setiap unsur-unsur pelaksanaan pembangunalt meiltpunyai tngas dan

ker,vajiban sesuai fungsi dan kegiatan rnasing-masing dalam pelaksanaan

pembanguran.

2.3. I Pemilik P ray ek(Owne r)

Pemilik proyek atau pemberi tugas atau penggtrna jasa a.dalah orang,4radan

-vang memiliki proyek dan memberi pekerjaan atau menyuruh rnemberi pekerjaan

kepada penyedia jasa dan memba__var biaya pekerjaan tersehut.Pengguna jasa dapat

berupa perclrarlgan, badan/lernbaga/instansi pernerintah ataupun swasta.

Hak dan kewajiban pengguna jasa adalah :

\,'{enunjuk penyedia iasa { konsultan dan koutraktor ).

Meminta laporan secara priodik rnengenai pelaksanaan pekerjaau yang

telah dilakukan oleh penyedia-jasa.

1.

2.
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lv{emberi fasilitas baik berupa sarana dan prasarana yarlg rnembutuhkan

oleh pihak penyedia jasa tntuk kelancaran pekedaan.

N4enyediakan lahan untuli tenlpat pel aksanaan pekerj aan.

Menyediakan dan kernudian mernbayar kepada pihak penyedia jasa

sejumlah biaya yang diperlukan untuk meujLrdkan sebuah bangunan.

Ikut mengawasi jalanlya pelatrisanaan pekerjaan yang direncanakan

dengan cara menefirpatkan atau rnenuujuk suatu tradan atau orang untlik

bertindak atas nama pemilik.

N4engesalrlian penrbahan dalam pekerjaan ( bila te{adi ).

Menerima dan mengesahkan pekeqjaan yang telah selesai diiaksanakan

oleh penvedia jasa jika produknya telah sesuai dengan apa yang

dikehendaki.

Wervenang pernberi lugas adalah :

l. Jvlernberitahukan liasil lelang secara tertulis kepada rnasing-rnasing

^trrr 
tl dl\ttrr .

2. Dapat rnenganrbil alih pekerjaan secara sepihak dengan cara

rnemberitahukan secara tefiulis kepada kontraktor jika telah terjadi hal-hal

di luar kontrak yang di tetapkan.

2.3.2. Konsultan

Pihaktadan yang tlisebut sebagai konsultan dapat dibebankan menjadi dua

irriiit . kuitrtiiliirt ilcruliua;rii iiilii L.;ristiiliiu ij.:ngiiili;.. K.irr.;tilliiti puiuiiuilriii Jap;l

dipisahkan menjadi beberapa jenis berdasarkan spesialisasi, yaitu : konsultan yang

tnenangani bidang arsitektrr, bidang sipil, bidang mekanikal dzur elektrikal, dan

3.

4

5.

6.

7.

8.

4
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lain sebagainya. Ilu-rbagaijenis bidang tersebut umumnya menjadi satu kesatuan

yang disebut sebagai konsultan pereilcana.

{ E,--.--,,--!+--- r}^".^-,ri. t\trllsUii.itr i'ti tiliafia

Konsultan prencana adalali orang,'badan yang memtruat perenoallaan

bangunan secara lengkap baik bidang arsitektur, sipil rnaupun bidang lainnya

melekal erat yang membertuk sebuah system bangunan. Konsultan perencana

dapat berupa perorangailbadan hukum yang bergerak dalam bidang perencanaan

peker-jaan bangunan.

r !_-_1. ,t^,. !...,...-:;t,.,. !. ' ^.:^.1^.'-i iAii Oall h,c. *'nj I Udil Kt)ilSiilifi it pCi-allt afi aaji i'iiJci iiil i

l. IVlembtnt perencanaar secara lengkap yang terdiri dari gambar rencana,

rencana keda dan syarat-syarat, hitungan struktur, rencana anggaran biaya.

Memberikan usulan sertapertirnbangail kepada peflgglma jasa dan pihak

kontraktor teiltailg pelaksanaan pekeqjaan.

N,{ernberikan -jarvaban dan pen3elasan kepada kontraktor teotang hal-lral

yang kurang jelas dalarn gambar rencana . rellcalla keria dan syarat-syarat.

Mernbuat gambar revisi bila terjadi perubahan perencanaan.

Menghirrdari rapat koordinasi pen gelolaan proyek.

B. Konsuitan Pengawas

Konsultan pengawas adalah oranglbadan yang ditunjuk pengguna iasa untuk

memtrantu dalam pengelolaatr pelaksanaan pekeriaau pernbanguuan mulai dari

awal liingga berakhimya pekerj aan pembangunan.

2.

J.

4.

5.

10
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[{ak dan kewajrban konstdtan pengawas adalah :

Menyelesaikan pelaksanaan pekerjaan dalam waktu .vang ditetapkan.

,tuicnibirnbing darr rncngariilalkaii ilenga'wasan secara pcriodik daiar:r

pelaksanaan pekerjaan.

N.{ela kukan perhitun gan prestasi pekerl aan.

Mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan konstnrksi sefia aliran

infomasi anlar berbagai bidang agar pelaksanaan pekerjaan berjalan

lancar.

5. Menghindari kesalahan yang lnungkin terjadi sedini mturgkin sefia

rnenghindali pernbengkakan biaya.

6. }v{engatasi dan memecahkan persclalan yang timbul dilapangan agar

dicapai hasil akhir sesuai dengan yang diliarapkan dengan kualitas,

kuantitas sefta waktu pelaksanaan vang telah di tetapkan.

7. IV{enerilna atau menolak rnaterialiperalatan yang didatangkan oleh

kontraktor.

8. Nzlenghentikan sementara bila teqiadi penyirnpangan dari peraturan yang

berlaku.

9" Menyusun laporan kemajuan peeker3aan ( harian, mingguan, bulanan )

l0.lr4enyiapkan dan menghitrrng adanya kemungkinan tarnbah atan

ber"iiLrran gnya peked aan.

2.3.3 hontrakttx"

Kontraktor adalah orang,/badarl Vang meueritla pekerjaan dan

rnenyelenggara"l,ian pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan hiaya yang telah

1.

2.

3.

4.

11
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ditetapkan berdasarkan garnbar rencarta dan peraturan dan syarat-syarat yang

ditetapkan.Kontraktor dapat berupa perusahaan perorangan yang berbadan hukum

atau sebuah badan hukum yang bergerak dalam bidang pelaksanaan pekerjaan.

Hak dan kewa-jiban kontraktor adalah :

1. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan garnhar rencana. peratrran dan

,i.,...1,,1, ,-.^.-.: ,l- ,^.. .-.1. -".:^,... J^.- .-.--+ -^..^L^r-..-.sJdlar-5)dr.lt. rrsdr(r,r lrrruul.lsdil lruN(-t.Jddil udlt )-\(lrdt-J-\'(lldt tdtitudildli

yang telah ditetapkan oleh pengguna jasa"

Mernbuat gambar-gambar pelakszma yang disahkan oleh konsr[tau

pengawas setragai rvakil dari pengErna jasa.

Menyediakan alat keselamatan kerja (APD) seperli yang diwajibkan dalam

peratriral] untuk menjaga keselamatan pekerja dan masyarakat.

Membuat laporan hasil kerja bempalaporan harian, mingguan dan bulanan.

lv{erryerahkan selrruh atau sebagian pekerjaan yang telah diselesaikannya

sesnai dengan ketetapan yang berlaku.

2.-1. ii uiiumgaii fuerja

Hubtmgan tiga pihak antara pemilik ptoyek(Outner). konsultan dan

kontraktor diatur sebagai berikut :

2..1.I Konsultan dengan Pemilik proyek (Owner)

Konsultan dengan Pernilik proyek (Ov,ner) ikatan berdasarkan kontrak

iionsuitar: inembcri iiiyana;r konsuitasi rii inan;i produk i'ang diiiasiik;rn betipa

gambar-gambar renozura, peraturan dan syarat-syarat, sedangkan pernilik proyek

rnemberikan biaya jasa atas korrsultasi yang diberikan oleh konsultan.

2.

nJ.

4.

5.

12
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2..1.2 Kontraktor dengan Pemilik proyek {Owner)

Kontraktor dengan Pernilik proyek (Ov,ner) ikatan berdasarkan kontrak.

irttttrraktur incirti;crikait la1 tuliiti jasttiila pruicsiriiri.tirir a bct'itpa 'r,ilrrguirari subirgai

realisasi dari keinginan pemilik proyek yang dituangkarr dalam rencana,poraturan,

dan syarat-syarat oleh konsultan, sedangkan pernilik proyek memberikan biaya

.j asa professional kontraktor.

2.;1.3 Konsultan dengan Kontraktor

Konsultan dengan Kontraktor ikatan berdasarkan praturan

LlclirLsir;lauii I'uiiriiiiarr iiiurni;uriLirrr garirIraiaii iuirLiuia. iierutiiririi ilaii 
"1 

itiai-

syarat, Kontraktor harus merealisasikan sebuahbanggnan.

2.5 Sistem Pelaporan Proyeh, Administrasi Proyek, Rapat Proyek

2.5.1 Sistem Laporan

Laporan pekerjaan dibuat pada saat provek seclang berjalan rnaupull

setelah proyek berakhir yang dijadikan sebagai bahan evaluasi hasil pekerjaan dan

untr& penyernpumaan proysft di nrasa mendatang.Pada proyek pembangunan

Podomoro City Deli Medan ini, sistem iaporat terdiri dari laporan harian, Iaporan

mingguan dan laporan bulanan.

A. Laporan Harian

Laporan hariatr dibuat setiap lmri secara tertulis oleh pihak pelaksana

proyek dalarn melakukan tugasnya dan dalanr mempertanggung jawabkan

terhadap apa yalig telah dilaksanakan sefia untuk mengetahui hasil kemajuan

pekeriaannya apakah sesuai dengan rencana atau tidak. I.aporan ini dibuat untuk

13
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memberikan informasi bagi pengendali provek dan pemberi tugas melal4i clireksi

tentang perkern ban gan proyek.

l.aporan harian berisikan data-data antara lain :

l. Waktu dan jarn kerja

2. Pekeryaan yang telah dilaksanakan maupun yang belurn

3. Keadaan cllaca

4. Bahan-bahan yang ruasuk ke lapangan

5. Peralatan yang tersedia di lapangan

6. Jrullah tellaga kerja di lapangan

7. HalJral vang terjadi di lapangai

I)engan adanya laporan harian ini, rnaka segala kegiatan proyek yang

dilakukan tiap hari dapat dipantau.

B. l.aporan Mingguan

Laporan mingguan ini dibuat berdasarkan laporan harian yang telah dibuat

sebelunmya. Laporan mingguan berisi tentang uraiarr pekerjaan hari-hari

sebelumny,a serta kemajuan peke{aan yang telah dilaksanakan selama satu

minggu.Laporan ini dibuat oleli site rnanager.Sama haln,va seperti laporan harian,

pembuatan laporan minggtian juga dirnaksudkan rntuk mengetahui keadaan

proyek, hanya sa-la dalam laporan mingguan ini mencakup waktu setiap rninggu

dan pennasalahan yang lebih kornpleks. Irresentase kernajuan dan keterlarlbatan

proy'ek,inga dapat diketahui rnelalui laporan mingguan ini ilengan cara

membandingkan kurva S.

t4
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Adapun gambaran mengenai laparan mingguan seperlihal-hal berikut :

Kemajuan pelaksanaan pekerjaan sanpai dengan minggu yang

b'i"lalri. jcriis pci-aiaialr lrcscna jii;riialirrl a. .iurniaii teilatta kerja, dair

rnaterial yarrg digunakan beserta volumenya.

Besar biaya proyek yang dikeluarkan selama satu nringgu dalr

perencanaan biaya yang akan dikeluarkan minggu berikutnya.

.lLunlah pemakaian dan pemastrkan bahan.

Calatan permasalahan yaxg ada selama satu minggu pelaksanaan.

Flarnbatan-hambatan yang timbul mengenai tenaga kerja, bahzut

dan peralatan sel-ta cara menanganinya.

Catatan tentang ada tidaknr,-a pekerjaan tambah dznt pekeqaan

kurang dalam pelaksanaan proyek selama satu rninggu

Instmksi, infbrnrasi. seffa keputilsan yang diperlukan kontraktor

untuk milggu berikrrtnya dari piirak pemberi tugas.

C. [,aporan Bulanan

Laporan bulana:r yang dibuat oleh kontraktor yaitu oleh site manager

dirnaksudkan agar penggunaan dana dan prestasi ke{a selama satu bulan dapat

dikontrol oleh pemilik proyek sesuai dengan kesepakatan ,vang telah disepakati

dalam tender proyek. Kemajuan proyek selamasatu bulan jugii dapat diketahui

inelalui laporan bulanan ini.Laporan bulanan ini rlerupakan aktunnlasi dari

laporan tningguan, yang dilengkapi dengan fato dokurnentasi sebagai tolok ukur

realisasi kernajuan pelaksanaau proyek, dan evaluasi kemajuan pekerjaan terhadap

rencana awal.Dalam laporan bulanan yang berisi seluruh kegiatan proyek, baik

l)

2)

3)

4)

s)

6)

7')
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pelaksanaan maupun kegiatan-kegiatan pemmjang;nya terdapat

sebagai berikut :

I ) Data umurn proyek,

2) Master schedule,

3) Monthly progress repod,

4) Pennasalahan yzpg teqjadi bese(a pemecaharmya,

5) Kondisi cuaca di proyek selama satu bulan lengkap.

6) Foto dokumentasi kernaiuan proyek.

dalamhal-hal

l6
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BAB III

TINJAT]AN PUSTAKA

3.1. Spesifikasi Bahan,l\Iaterial dnn Alat

Rahan, Material dan Alat yang digrurakan dalarn pelaksanaan srmtu pro_vek

merniliki spesifikasi dan keperluan tertentu. Adaprur alat dan bahan yang

digunakan yaitu .

1. Beton

Beton didapat dari pencampuran bahan-bahan a$egat halus dan kasar

1'aitu pasir. batu-batu pecah atau sernacarn bahan lainnya, dengan menambahkan

secukupnya bahan perekat selnen, dan ajr sebagai bahan penrbantu gLuu keperluan

reaksi bahan kirnia selama proses pengerasan dan perarvatan beton berlangsung.

\ilai kekuatan sefta daya tahan ( durabiliry ) beton merupakan fungsi dari ban_vak

faktt-n, diantaranya ialah nilai banding calnputan dan mufu bahan, metode

pelaksana pengecoran, pelaksana {inishing, temperahrr, dan kondisi perau.atiur

nengerasarl.

Nilai kuat tekan beton relatif tinggi dibanding dergan nilai kuat tariknya.

.ran beton tnerupakan hahan bersifat getas.Nilai kuat tarik nya berkisar 9oh-1|otb

:a.1a dari kuat tekannya. Sering juga di jumpai beton dan tulang baja bersarna-

-arna ditetnpatkan pada bagiart strul,lttr dirnana keduanya menalran gaya tekan.

):ngan sendirinya untu& mengatur kerjasama antara dtn macanr bahan yang

-:rbeda sifht dan perilakunya dalarn rangka merrbentt& satu kesahran perilaku

' :-Liktural untuk meudukung beban. diperlukan cara hihrngan belbeda apabila
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hanya digrrnakan satu macam balran saja seperti hal nya pada strukfur baja, kayu.

aluminiruri, dan segalanya.

Kerjasatna antara bahan beton dan baja tirlangan hanya dapat terwLr.jud dengan

didasarkan pada keadaan-keadaan; (1) lekatan sempurna antara batang tr-rlangan

baja dan beton keras yang rnernbungkusnya seliinga tidak terjadi penggelinciran

diantara keduatrya; (2) betorr yaug mellgelilingi batang tulangan ba-ia bersifat

kedap sehingga mampu melindrurgi dan mencegalr terjadi karat baja, (3) angka

rnuai keduanya bahan hat'npir sama, dunana unfurk sefiap safu dera.laf celsius

iirtgka muai betr:n 0,000010 sampai 0,000013 sedangkar baja 0,000012 sehingga

te-sangan yang timbul karena perbadaan nilai dapat diabaikan.

Reton read1, mix adalah beton siap pakai iralg biasanya disedialiap oleh

.r.rbkontraktor.Penggunaan beton ready' mix mernudahkan pelaksanaan di

.ri)angail karena kontraktor tidak perlu rnenyediakan pekerja dan menyimpan

'.rhan dan rnaterial di lapangan.

Cambar Belon Read-r' Mrl
Sunrber: Dala lapangan 20 16

,18
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2. Semen

Garnbar Semen Mortar Utama (MU)
Sumber: Data lapangan 2() I6

I ) Untuk konstnrlisi beton befiitlang pada ulnlrnya dapat dipakai jenis--fenis sefl]en

yang memenuhi ketentllan-keteiltuan dan syaral-syarat yaug ditentukan dalam

SNI-08.

2 ) Apabila diperlukan persyaratan-persyaratan khusus nrengenai sifat betonnya.

maka dipakai -fenis-jenis selnen lain dari pada i,ang dilentLrkan dalam SNI-08

seperti: se,nen Portland-tras, semen almuniurn, selnell tahan sulfat, dan lain-

lain. Dalam hal ini, pelaksanaan diharuskan untuk meminta per-timbangan dari

lc:nbega pcrninksaan bahan-Lra!ri:n ) anll diatkrri.

i ) Kehairsan butir diperoleh dengan nrenggunakan ayakan 0.009 rnm.

l) ikatan awal tidak boleh dirnulai dalam satlrjam setelali dicampur dengan air.

FlaI inr drperiukan rnrtuk mengoiah. rnengangkut" lneilempatkan atau nrengecor

adulian betonnya.

5) Ktrat desak adukan, diperoleh dari hasil uji kuat desak adukan oleh mesiri rdi.

i9
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3. Agregat Halus (pasir)

I ) Agregat halus untuk beton dapat berupa pasir alam sebagai hasil desintegrasi

alarni dari batuan-batuan atau berupa pasir buatan yang di hasilkan oleh alat-

alat pemecah batr"r. Sesuai dengan svarat*syarflf pengarvasan mutn a$'egat

untuk berbagai mutn beton.

2) Agregat halus hams terdiri dari butir-butiran vang tejarn dan keras. Butiran-

butiran agregat halus harus bersifat kekal, aftinya tidak pecah atau hancur oleh

pengaruh-pengamh cuaca, terik rnatahari dan hujan.

31 Agregat halus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5% (ditentukan

terhadap berat kering). Yang diartikan dengan lumpur adalah bagian-bagian

yang dapat melalui ayakart 0,063 rnrn. apabila kadar ltrmpur melah"ri 57o maka

aEegat halus harus di cuci.

l) Agregat halus tidak boleh mengandung bahan-bahan organis terlalu banyak

yang harus dibuktikan dengan percobaan warxa dari Abrarns-F{ander ( dangan

lanttan NaOI-l ). Ag'egat halus yang tidak rnemenuhi percobaan warna ini

dapatjuga dipakai. asal tekan adukan aglegat tesebut pada7 darr 38 hari tidak

kurang dari 95% dari kekuatan adukan agregat yang sama tetapi dicuci dalarn

larntan 39/o NaOH vang ketrudian dicuci lringga bersih dengan air pada umur

,vang sama.

j ) Agregat halus lrann terdiri dari butiran-butiral yang beraneka ragam besamya

dan apabila diayak dengan susunan a-yakan yang harus memenuhi syarat-syarat

beriktrt :

Sisa diatas ayakan 4 mnr, harus minimum 2?6 berat

Sisa ayakan diatas 1 mln, harus minirnum dari 10% trerat

a.

b.
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c. Sisa ayakan diatas 0,2rnrn. harus berkisar antara 80% dan 95%

berat.

6) ilasii iaut tidak boieh iiii:akai scbagai aijrcgai iialirs iinrirk scnjua iriutu betorr,

kecuali dengan petunjuk-petuniuk dari lenrbaga perneriksaan bahan-bahan

yang diakui.

J. .{gregat kasar" !rliiiil dan Batu Pecrlr

1) Agregat kasar untuk beton dapat berupa kerikil sebagai hasil desintegrasi alarni

dari pemecahan batu. Pada umumnya yang dimaksudkan dengan agregat kasar

adalah aggegat dengan besar butir lebili dari 5 mm. sesuai den-ean syarat-svarat

pengawasan mutur agregat unfuk berbagaimutu beton.

2) Agrcgat kasar liarus terdiri iiari butir-iiritir keras dan tidak bcrpcri. Agregat

kasar yang mengandung butir-butir pipih hanya dapat dipakai, apabila jumlalr

butir-butir pipih tersebtrt tidak melampaui 20?'c, dari berat aEegat seluruhnya,

butir-butir agregat kasar halus bersifat kekal, aftinya tidak pecah atau hancur

oleh pengaruh cuaca, seperti terik rnatahari dan hujan .

3) Agregat kasar tidak boleh rnengandung lumpur lebih dari l% ( ditentukan

tc*railap berat kering). Yang diirtikar dengan irmpiir aciaiah bagiaii-i;agian

yang dapat rnelalurl ayakan 0,63 mrn . apabila kadar lumpur rnalampaui l7o

tnaka agregat kasar harus dicuci.

I -.^.- +iJ.,'!. i-^'! ,1, ,,,^,..,^,=,1,.." -^. -^i ..^,r.r l^".^+ .-,,.*..,!. l" ,--.-- \:rL::dt l\d.).ll rlU(rl\ ULrlrll llrUllt:(lllUtlll,.: LAa-l.at _\dllE1 rtdPdt lllLiilJalN UUtUil_

seperti zat reaktif alkhali.

2t
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5) Kekerasan dari butir-butir agragat kasar diperiksa dengan bejana pengqii 20 L

dengan rnana han:s dipenuhr syarat-syarat berikut :

- "iidak icriacii penibuirukar sa:nirai fiaksi 9.5-i ?i:-un lebiii dan 24*,L irerai ;

- Tidak te{adi pembubukan sampai fiaksi 19-30 rnm dari 22o/o

Atau dengan mesin pengaus angelos, dengan tnana tidak boleh terjadi

keldlangan berat lei;ih L'erat dai'i 509',

6 ) Agregat kasar harLts terjadi dari butir-blltir yang beraneka ragam besar nya dan

apabila diayak dengan susrutan al,akal yang harus mempunyai syarat-syarat

berikut :

- Sisa diatas ayakan 3l,5mm, harus 0o,1o heral

- Sisa ayakan 4 mrn, lrarus berliisar 909/o dan 98o,,irberat

- Selisih stsa-sisa kornulatif diatas dua ayakal yang berumtan, adalah

maksimunr 6Aa/o dan minirnurn 1 09'o.

=; Bclirl l.,ttiil l;grugui uiii|:i;]ritr:l iitiiri' i,rrlu!r l.'i;ilr ilirti prrd;i .tupu,!lrrr,r .j,,r'.rL

terkecil antara bidang-bidang sarnping dari cetakan, sepertiga dari tebal plat

atau tiga perempat dari jarak bersin minimum diantara batang-batang atau

bekas-bekas tulangan. Penyirnpangan dari pembatasan ini diilinkan, apabila

nrenurut penilaian pengawas ahli" cara-cara pengecoran beton adalah

sedernikian rupa hinga merlamin tidak teqiadinya sarang-sarang terkecil.
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5. Air

1) Air dalatn pembuatan dan perawatan beton tidak troleh mengandurg misalnya,

.,ll l',,1; l',.1,.,,' l',,,!,,,,' ..-,..,,,;,, ..r,,,, L.,l'^., 1,..'1",,-. !..i..-,...,ilJCrrr. (lrnrr(rr. il(rflilr-ta(rrqrrr. uilrrdlr-r/ull(Ut 1I5dilt5 qt(tu u(il(ilt-ualrl(ut i(llIltrJ0

yang beton atau baja tulangan. Dalarn hal ini sebaiknya dipakai air bersih yang

dapat dirninrm.

2) Apabiia tctdapat kciagiiarr incrigctai air. dianjurk;u-r rinru.k dapat riiengii"irnkan

contoh air itu kelembaga pemeriksa bahan-bahan ,vang diaktri untuk diselidiki

sarnpai seberapa -jauh air itu mengandvttg z"at-zat yang dapat merusak beton

dan tulangan.

3) Apabila contoir air itu tidak dapat dilakukan rnaka tlalam hal adanya keraguan-

ragran mengenai air harus percobaan perbandinga,n antara kekuatan tekan

mor1el selnen + pasir dengan mernakai air itLr dan dengan memakai air suling.

Air tersebut dapat dipakai apabila kekuatan tekan rnortel dengan memakai air

itu pada umur 7 dan 28 hari palingsedikit adalah 90% dari kekuatan monel

dengan memakai air suling pada umur yang sama.

-l) Junlah air yang dipakai untuk menglgunakan adukan beton dapat ditentukan

dengan uknran berat dan hartrs dilakukar setepattepatn.ya.

6. Baja Tulangari

1) Setiap jenis baja tulalgan yang dihasilkan oleh pabrik-pabrik baja y.ang

terkerral dapat dipakai. Pada ulnurnnya setiap pabrik ba-ja rnemputyai standar

mutu dan jenis baja" sesuai dengan yang belaku di Negara 1,ang bersarrgktrtzur.

:)
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Namun dernikian. pada umumtrya baja tulaugan yang terdapat di pasaran

Indonesra dapat dibagi dalam rnutu-mutu yang tercanturn dalan tabel berikrit :

Mutu Sebutan

Tegangtrn i-eieii iiarelterisii ir (,,,, ;
atau tegangan karekteristik 1,ang

memberikan regangan tetap {J.29ir (

o.:) (kg/cm2).

u -22

I_i ,24

[.r _ 32

tr- 3!)

u- 48

Bala Lunak

Baja lunak

Ba-ia sedang'

R.:io Lorrc

Baj a keras

2200

?100

3200

39{}0

2[t00

Tabel 3.1 Mutu Baja SNI-08

Yang dirnaksud dengan tegangan leleh karakteristik dan tegangan

karakterlstik yang firemberikan regangan tetap 0.2' adalah tegangan

bersangkutan, dimana dari sejurnlah besar hasil-hasil pemeriksaan,

kernLurgkinan adanya tegangan yang kurang dari tegangan tersebut, terbatas

sampai 5o/o saja. T'egangan minirnum leleh yang memberikan regangail tetap

0.2% yang dijamin oleh pabrik pembuatannya dengan sertifikat, dapat

dianggap sebagai tegangan karakleristik bersangkutan. Bqfa tulangan dengan

inutu yang tidak tercantunr dalaur daftar di atas dapat dipakar, asal rnutir

tersebut dijarnin oleh pabrik pembuatanya dengan ser-tifikat.

I t Ba-f a tulangan dengan mutu meragukan liams diperiksa di lembaga

pemeriksaan bahan-bahan yang diakLri.Lembaga tersebntnya
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akanmemberikan perliurbatgan-pertinrbangan dan petunjuk-petunjuk dalanr

penggllnaar jenis baja tersebut.

3) Batang fttlangan menrlrut bentuknya dibagi dalanr batang polos adalah dan

batang yang diprofilkan. \'ang dimaksudkan dengan batang polos adalah

batang primatis berpenampang bulat, persegi, lonjong, dan lairr-lain, dengan

permukaan licin" Yang dimaksud batang yang cli profilkan adalah batang

primatis atau batang yang dipuntir yang pennukaan nya diberi rustrk-nrsuli

yang dipasang tegak lunts atau rniring terhadap sumbu batang, dengan jarak

antara rusuii-rusuk tidak lebilt dari 0"7 kali diarneter pengenalnya. Apabila

tidak ada data yang meyakinkan I rnisalnya keterarrgan dari pabriknya atau

hasil-hasil pemeriksaan dari laboraturiurr), maka batang yang diprofilkan

d-e*gan 
"iaratr< 

rr-rsnlc- -\,'eng trdak mer-reuuhr ,r;,arilt diatas atau barnng lain yang

dipuntir dengan peuarnpang persegi. lonjong atau berbentuk salih -vang

permukaannya tertarik, harus dianggap sebagai batang polos.

-l ) Kawat pengikat harus terbuat dari baia lunak dengan diarneter minimum I mrn

dan tidak bersepuh seng.

Gambar Garnbar Besi T'r.rlan.qan ( DELI )
Sumtrer : Data Lapangan 2()l(r
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7. Besi Hollow

Hollow adalah besi

drgunakan untuk lnclaprst

mernanjang yang grlnakan untuk bekisting.l'tollow

rnultipleks sehingga menjadi lebih kokoh.

Cambar Cirnbar Besi Hollor,r
Sumber : Data l-apangan 2016

8. Kayn Multipleks (Plywood)

lvlultipleks tnerupakan bahan bekisting yang berfiurgsi untuk mernbentuk

permukaan stnrktur yang akan dicor. Kayu multipleks yang digtrnakan untuk

lengecoren rleng:nlnaka.n nkuran I2 i:-rm.

Camhar l\,irrltr,r:lek s

Sumber: Data Lapangan 201(r

/.1)

-t

t
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9. Kayu Kaso

Kayu yang digunakan mempakan balok dan papan yang

pekerjaan cetakan dan perancah.Adapun kavu yang digunakan

berukurarr 8x l2cm dan ukuran 2x4cm.

digunakan untuk

adalah kayu suri

Gainbar Ka-vu Perancah
Sumber: Data Lapangan 2016

10. Karvat baja/kawat bendrat

Karvat baja berfungsi untuk rnengikat tulangan sehingga kedudukan tuiangan

dalam beton tidak berubair.Kawat baja biasanya belbentuk guh"rngari yang hanrs

I . ,. ,r, .", ", ...!', '!,,,,,u rPv(v, rt" Jvuvr(rr r r H!r,t-ti(rr r(roi r.

/:r^*1..-,. L-^,. ^r D^r^UditrUd, trd\1il l)!tU

Sr.unber : Data Lapangan 201(;
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ll. Zat Aclditive

Additive yang digunakan adalah integral dan retarder.lntegral berfungsi untuk

menjadikan beton kedap air. Penatnbahiur integral dilakukan untuk betr:n yang

akan dign"rnakat pada dindins penalr ta.nah dan instalasi sanitasi air, Seclanukan

retatder digurakan pada beton ready mix, untuk memperlarnbat pengelasan beton.

Zat actditive digunakan juga untrft pengerjaan plasteran dan acian untuk dinding.

Gambar Zat Additive ( Sika )
Sumber: Data l-apangan 201(r

12. Duct

Pernbungkus strand dengan bahan dasar "galvanizedni" yang dibenfuk berupa

,1

irlP(r u\rtuu.

. ...., .,,.i....truL I lJ!rrrr,k ibirUJ rar,\r\,ii

Sumber : Dala Lapangan 20l6
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13. Ang$iur -,iEigtriur

Terdiri dari dLra macarn yaitu angkur hiciup rian angkur rnati

Gambar (r : Angkur I'lidup
C,,,*k.'. n^r^ I ^-^^,,^^ 1/rl/JUlrlUgt Ud(d LulJdiiL{ril -t,l\,

(iambar 7 : Angker N{irli

Sumber : Dala Lapanga:r 2() l6

&

l -1. Bucket Cerr

Bucket Cor adalah

terdapat selang paniang

alat bantu untuk pengecorarl

yang berukurankurang lebih

yang berbentuk kemcutdan

1rn pada ujungnya. Bucket

29
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flingsinya nntuk mernbawa adukan beton ke lokasi pengecorall dengan diangkut

oleh tower crane.

Garnbar Buckel Cor
Sumber : Data l"apangan 20i6

15. Concret Pump

Concret Purnp adalah truk yang dilengkapi dengan pompa dan leugan (boorn)

untuk memolnpa beton ready nrix ke tempat -tempat yang sulit untuk dijangkau

tiengan nrobil beton ready nrix.Corlci'et Pupni juga fuiigsirya uuiuh menrbaua

adukan beton ke lokasi pengecoran lantai dengan cara kerja seperti pompa air.

30
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Gambar Concret Punrp
Surnber : Data Lapangan 20 16

16. Scaffolding

Scaffolding adalah struktur sementara yang

menyangga/rilenopangbekesting lantai pada pengecorall Plat

halok.

Cambar Scaflblding
Sumber : Data Lapalgan 20 16

digLrnakan rrntuk

lantai, koionr dan

?l

'',t',
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17. Vibrator

Vibrator clalam proses pengecorarl

nrenradatkan adrrkan beton.

yang berfungsi untuk rneratakan dan

Sumber : Dala l-apangan 2016

18. Theodolite

[Jntr"rk mengukur letak dinding atau batas dinding sehingga rata pada

pengerjaan dinding.

Ciambar 'l'heodolite

Sumber : Dala l,apangan 2016

-: '* -S
:!*

1,

saat

) .!-
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19. Bekesting

Ilekisting adalah cetakan sementara yang digunakan untrrk menahanbeton

selar"na heton ditrrang dan dibentuk sesrtai dengatr benfuk vang diinginka:r.

Carnbar Bekesting Plat Lantai
Sumher :Data l-apangan 201-5

20. Paliu

Digurakan rmtllk lnen$roci atau pengikat alltara tr-iplek dan kay'Lr pada

pembuatan bekisting plat Ianlai dan balok. Pada konstmksi tersebut digunakan

pakn berukman 1 '/t Inci dan 3 inci.

21.l{ydrolic Pum, PE 550

Power : l0 A

Voltage 220 Volt

It'{ax Pressure : 10.000 Psi

Capacity Tank: 9 i-iter

-1 -'

a
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Ganrbar'[{rdrolic Pump PE -5-50

Sumber ; Data Lapangan 20 l6

22. Hydrolic Jack TCH

Capacity :201'

Piston Area "Pull" :4.248 mmz

Pistorr Area "return" : 3.01 6 m'rnz

\l"iei ulrt
' . -':"'

Stroke

:17Kg

: 300 mrn

/r^mh^r Lrt,if^ti^ Ii^1. -rrrJ

Sumber : Dala Lapangan 2016

1'
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23. Hydrolic Jack SA 507/ZPE - 7 I A (7S)

Capacity

Pull

Pull rnar

Return Max

. t057

:393 bar

: 492 bar

:492bar

Tensionning Press . 690 Bar

Prston area "puil" '. 2i36A mmz

Pistou area "retnm" '.9.7 5A mm?

Weight : 140 kg

Stroke : 160 rnrn

Gambar H--vdrohc Jack SA 507 I ZPF. - 7 i A (75)
Sunber : Data Lapangan 20I 6

3.2 Peraturan Perencanaan Struktur Beton Berfulang

Peraturan dan standar persyaratan shuklur bangunan pada hakikatnva

i:*..:.,1.^,. ,,,. t- L. -;-.t-. -..^-.. .- ..- .-t, 1 ^..r-.,,tiif tijiiKall uiiiuii kc5Cjallieiaatii iiiiiAi ilidilUiid- tillliik liiciiucgSll ir"Ot Uali
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manusia.Oleh karena itu. peraturan strukhu bangunan harus menetapkan syarat

minirnum yang berhubungan detgan segi keanranan. f)engan demikian perlu

disadari bahwa suatu bangunan bukanlah hanya diperhrkarr sebagai petunjuk

praktis yang disarankan untuk dilaksanakan, bukan hanya merupaka,n brrkrr

pegangan pelaksanaan, bukan pula dirnaksudkan untuk menggaltikan

pengetahuan, pertilnbangan teknik. sefia pengalarnan-pengaiaman di rnasa

lalu.Suatu peraturan banErnan tidak rnembebaskan tanggung jarvab pihak

perencana ilntuk rnenghasilkan struktu bangunan yang ekonomis dan yang lebuh

penting adalalr arnan.

Di Indonesia atau pedoman stanclar vang megatur perencanaan dan

pelaksanaan bangunan heton befiulang telah beberapa kali mengalami perubahan

dan peurbaharuan, se.jak Peratu'an Betori indonesia 1955 (PBI 1955) kermrdian

PBI 1971 dan Standarl 
-l-ata 

Cara Perhitungan Stmktur Beton nornor: SK SNI 1.-

l5-199i-03. Pembahanran tersebut tiada lain ditqul'an untuk mememilri

kebLrtuhan dalam upaya rnengimbangi pesatnya laju perhembangan ilmrr

pengetahrmn dan teknologi khususnya yang berhubungan dengan beton atau betou

bertulang.

I uI I )JJ lllLltlp(lNdll tUlJUltldllaul (jdl I \lL) ! I \\JLr\(llrullU L-rLtl.,ll

Voorschriften in Indonesia) 1935. ialah suatu peraturan produk pemerintah

penjajahan Belanda di Indonesia. PBI 1955 mernberikan ketentuan tata cara

perencanaan menggunakan metode elastic atan cara dengar menggrurakan nilai

banding rlodulus elastisitas baja dan beton yang bemilai tetap untuk segala

keadaan bahan dan pembebanan.

JO
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Batasan mutu bahan di alam peraturan baik Lmtt*i beton lnaupun tulang

baja rnasih rendalr yang sesuai dengan taraf teknologi yang dikuasa pada waktu itu

PBI 1971 NI-2 diterbitkan dengan memberikan beberapa pernbaruan terhadap PBI

1955. di antaranya yang telpenting adalah : ( I ) didaiarn pelhitungan melgguuakan

metode elastic atau cara n atau metode te$tangan kerja menggunakan nilai n yalg

variabel terganhrng pada rnutu beton dan waktu (kecepatan) pembebanan. serta

kehanrsan untuk lnemasang tulang rangkap bagi balclk-balok yang ikut

rnenentukarr kekuatan struktur; (2) diperkenaikannya perhitungan metode

kekuatan (ultirnit) yang rneskipun belum merupakan keharusan unruk rnemakai;

diketengahkan sebagai altematif', (3) diperkenalkanva dasar-dasar perhitungan

bangunan tahan gempa.

Sctt;ua l,crariran y'ang acia ciiaias di rc,lriii.air oicli Pckcrjaal Uniurir

Republik lndonesia dan diberlakukan sebagai peraturan standar resrni.

3.3 Perencanaan Kekuatan

Penerapan faktor keamanan dalanr struktur bangunan disatu piluk

bertujuan untrrk mengeudalikan ketntmgkinan terjadinya runtuh yang

metnb:rhayakan bagi penghturi. dilain pihak juga harus memperhilungkan faktor

ekonomi bangtman.Sehingga rmtuk mendapatkarl faktor kearnanan yang sesuai,

perlu ditetapkan kebutuhan relatif yang i,lgin dicapai untuk dipakai sebagai dasar

konsep f.tktor keamanan tersebut.Stmtrifur bangunan dan komponen-komponennya

harus direncanakan untuk flralrpu mernikul beban yang drharapkan

bekerja.Kapasitas lebih tersebut disediakan tintuk nremperhitungkan dua keadaan,

)l

UNIVERSITAS MEDAN AREA



0

yaitu kemrurgkinan terdapatnya penyirnpangan kektratan komponen struktur

akibat bahan dasar ataupun pekeryaan yang tidak rnemenuhi syarat.

i{ckuaian sciiai, irciiaffipang konii-r,:ircir sri-tikiiii' i;arLrs ,,iipcriritriitgkan dengan

menggrmakan kriteria dasar tersebut. Kekuatan yang dibutuhkan. atau disebut kuat

perlu menurut SK SFil T-15-1991-03, dapat diungkapkan sebagai beban rencana

atau rnomen, ga-va geser, dan gaya-gaya lain vang berhubulgan dengan beban

rencana. Beban rerlcafla atau beban terfaktor didapatkan dari mengalihkan dengan

l:ebarr bekerja dengan beban faktor bebar, dan keniudian digunakan subskrip a

sebagai petunjuknya. Dengan demikian apabila digunakan kata sifat rencana atau

rancangan rnenunjukkan bahwa heban sudah terfaktor, untuk beban rnati dan

hidup SK SNI T-15-1991-03 menetapkan bahrva beban rencana, gaya geser

rencana, dan momen rencana ditetapkan hubungannya dengan beban ker-ia atau

beban guna melalui persamaan sebagai berikut :

U : 1,2 QD + 1,6 QL

Dimana [/ adalah kuat rencana (kuat perlu) D adalah lieban mati, dan L adalah

beban hidup. Faktor beban berbeda untuk beban mati, beban hidup, beban angin,

atau pun beban gempa.Ketentuan faktor untuk beban jenis pernbeban lainnya.

tergantung kornbinasi pembebanannya.

Pengguna faktor beban adalah usaha rntuk memperkirakan kernungkinan

tcrdapar bcban kerja i'afig lebiii bcsar dari -vang ciitctapkar:. penibairan

penggunaan, atarpun unttan metode pelaksanaan yang berbeda.seperti diketahui

di dalarn praktek terdapat beban hidup ter-tentu l,ang cendenurg lebih besar dan'

pada perkiram awal.Lain halnya dengan heban rnati yang sebagian besar darinya
38
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bentpa berat serrdiri. sehingga faktor beban dapat ditentukan lebih kecil.t,rutuk

memperliitungkan besar stnrkhrr, berat satuan beton ber-tuiang rata-rata ditetapkan

sebesar 22100 kgflmt dan penyimpangamrya tergantung pada jurnlah kandungan

baja tulangannya.Kuat ultirnit komponen stnrktnr harus mernperhitungkan seluruh

bebart kerja yang beker ja dan masing-masing dikalikan dengan f'aktor beban yang

sesuai.

Konsep keamanan lapis kedua ialah redrksi kapasitas teoritik konrponen

struktur dengan menggunakan faktor redriksi kekuatan (o) dalarn menentukan kuat

rencananya.Pernakaian faktor dimaksudkan untuk memperhitungkan

ker-nungkinan peny,impangan terhadap kekuatan bahan, pekerjaan, ketidak

ketepatan ukuran, pengendalian dan pengawasan pelaksana, yang sekalipun

masing+lasing faktor murgkin nrasih dalarn toleransi pers)'aratan tetapi

konrbinasinya rretnberikan kapasitas yang lebih rendah.Dengan demikian, apabila

faktor (o) dikalikan dengan kuat ideal teoritik ketepan ukuran suafu komponen

struktur sedemikian hingga kekuatannya dapat ditentukeur.Demikian faktor

keamanan kotnponen struktur beton bertulang tidak .jelas karena nilainya

merupakan gabungan dari beton dan baja, yang tergantung pada variasi

kornposisinya.Sedangkan koefesien bebar. secara global dibedakan arltara beban

tetap dengan beban serrentara, berlaku baik urtuk beton rnaupun traja.Bebar tetap

terdiri dari beban mati tennasuk kolnponen sendiri, dan beban hidup, sedangkan

beban sementara gabrmgan dari beban beban tetap dengan pengamh angin dan

getnpa. I)engan dernikian. besar faktor keamanan untuk masing-rnasing jenis

beban ( behan mati, baban hidup. beban angin. atau beban gempa) tidak tahu

proporsinya. Dettgan derniktan pula, analisis perencanaar untuk setiap penampang
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hanis dihitung dua kali. rnasirg-masing tmtuk kondisi beban tetap dan bebatr

sernentara.Dari kedua hitungan tersebut diarnbil yang paling aman, sehingga tidak

"jarang keputusan akhir didasarkan pada nilai yang terlalu konsevatif.

3.4. Pelaksanaan Pekerjaan

Setelah tahaptahap pernbuatan metode konstruksi, rencana kerja dan

rcncaila Iiipangaii rnaka tairap piincak dari taiiap peltiksanaan pckujaan. Fckerj;iait

yang akan menyusun tu'aian dalam tulisan ini adalah pekerjaan persiapan 1,ang

bempa pekerjaan pengukuran dan pekerjaan stmktur. Untuk setiap pekerjaan

struktrr, semua peker-jaan didasarkan atas gambar-gambar kerja (sliop drawing)

yang diuat oleh pernborong atas perizinan pengawasan,4<onsiiltan tnanajemen

konstrulisi, hrjuan diadakannva ganrbar kerja adalah untuk tnemperjelas gambar

rencana agar rnutlah di mengerti oleh pelaksana lapangan.

Dalarn penyerahan garnbar*garnbar tesebLrt beberapa kemungkinan yang

terjadi adalah :

! :\:. ,i".:.,: ,,,.,,^^ !, - ''i. Ui:r-'ii-tltli l0iipfi iitlil0lSl aila-Apa

2. Disetujui dengan teterangkan bahwa pernborong harus mernenuhi

syarat-syarat tertentu.

3. Ditoiak dcngan iiiteiangkaii aira i:en-vebab perryerahan tersebur

tidak dapat diterirna didalam hal mana pemborong diharuskan

me1 akukan penyerahan baru.

Didaleini iautpirair cj.rkiiiirun icncci' pclaksartaaii sirukirir' *akri.;

pemeriksaan oleh konsultan manajemen konstruksi baik untuk gambar
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pendahuluar (prelirrrinary drawing) dan gambar kerja (shop drawing) minimum 5

hari kerja setiap rninggu.

3.4. i Fekei'.iaan Acuan/ Bekistiiig

Pekerjaarr bekisting merupakan jenis pekerjaan pendukuttg terhadap

pekeqlaan lain yang tergantung kepadanya, apabila pekerjaan telah selesai nraka

bekistin-e tidak diperlukan lagi selringga hams dibogkar dan disingkirkan dari

lokasi. Dengan dernikian hanta bersifat sementara dan hanya diprrnakan pada

pelaksanaan saja.Tujuan pekerjaan acuan adalah membuat cetakan beton

konstr-uksi pendukunErya.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalarn pekerjaan ini adalah :

1. Acuan hams dipasang dengan sesuai benttrk dan ukuran.

2. Acuan dipasang dengan perkuatan-perkuatan sehingga cukup kokoh,

kuai, iirJtrk burrrbair bettiLlii iiar-r tetap pada keduduliarmS,a sclai*a

pengecoran, acuail harus mampu rnemikul serllra beban yang bekeria

padanya selringa tidak rnembahayakan pekerja dan struktur beton yang

mendukung rnauprm yang didukung"

3. Acuan hams rapat dan tidak bocor.

4. Permukaan acuan harus licin, bebas dari kotoran seperli dari serbuk

".^,...-i; l.^,,.-. ,..-.^1. t..,, -..-t-^_-,,;,., -tl-rF(lJl. lrutu,l5(lil r\alr\(tr - r.(rildll u(lil 5!,rratgdlil] d.

5. Acuan harus mudah dibongkar tanpa merusak perurtrkaan beton.
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A. Bekisting Balok

Bekisting balok diclasarkarr dari gambar kerja vang ada. Pertarna dipasang

peilyallggaan kerangka dasar balok terdiri dari 3 panel yang terbuat dari rnultiplek

i20mm dengan diperkuat kayu kaso uiarran 214 inci" Kedudukan balok yang

meliputi posisi dan level ditentukan berdasarkan acuan dari kolom.

Pemasangal bekistins dilakukan dengarr merrasars halok-balok kavg

yang berfungsi sebagai gelegar pada scaffolding.Diatas gelegar balok kayu ini

panel bawah diletakkan.Setelalr dilaknkan kontrol bawah posisi dan kedudukan

teiah sesuai deitgan reircaiia, itiaha perlasfii-igan parie I patia I sisi i;aioi<

dilakukan.StabiIitasi panel disisi balok dilakukan dengan nremasang penyangga.

Gamtrar 3.2. Bekisting balok

ffiry

ffiffi
ffiffi
ffiffi
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3.4.2 Pekerjaan Penulanga n

Pekerjaan penulangan memerlukail perencanaan yang teliti dan akurat,

karena menyangkut syarat-syarat teknis dan diusahakan penghematan dalam

penrakaian sehingga dapat menekan biaya prol,ek.Sebelum pekerjan penulangm,

dilakukan pekerjaan {bbrikasi tulangan yailg meliputi pemotongan dan

pernbengkokan baja tulangan sesuai dafter potonl trengkok tulangan.

A. Pekerjaan pemotongan dan pembengkokan tulangan

Pekerjaan ini harus sesuai dengan bestek vang telah dibuat, yang

mencaltturnkan -ienis penggtmaalt. bentr-rk tulangan. diarneter. paqjang potong dan

jumlah potong dan dimensi begel baik bentLrk, ukuran diarneter. 'I'Lrlangan

dipotong dengan bar cutter dan bagian yang perlu dibengkokkan dipakai dengan

mesin pember:gkok baja (bar bender) atau dengan alat bengkok rnanual. Baja

tulangan yang telah selesai dipotong dan telah dibengkokkan dikelompokkan

sesuai rlengan jer:is pemakaian. benhrk dan ukuran. sehingga memudahkac

pekCrjlirri pcfi idsArlL;iril.

Gambar 3.4. Pekerjaan pemotorrgan dan pembengkokan tulangan

4i
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B. Pemasangan tulangan

Tulangan harus bebas dari kotoran, lemak, kulit giling dan karat lepas.

se:i'ia lra]ran-bahan lailr yur;g rriengui'anlli ilalu 1ekat.

Tulangan hams dipasang dengan sedernikian rupa hingga sebelum dan

selarna pengecoran tidak berubah tempatnya,

Perhatian khusus dicurahkan terhadap ketebalan terhadap penutup beton.

Lintuk itu tLrlangan hanls dipasang dengan penahan.jarak yang terbuat dari

beton dengan rxutu paiing sedikit sama dengan mutu beton yang akan

dicor. Penahan-penahan jarak dapat dibentuk balok-balok persegi ataLr

gelarrg-gelang yang hams dipasang sebanyak minirnum 4 buah setiap

cetakan atau lantai kerja. Penahan-penahar ini harus tersebut merata.

n-,.,--..*,".,,,,,.t.-*..^.. .-t- ^."-; !. .i!.,,,r r-rrr(l5fl,ril4lr (urorr!:clrr )uud!:(ll trLrf\r1t

a. 'Iulangan balok

Tulangan dan begel yang telah disiap dibawa kelapangan urrtuk dipasang

hodzontal mengirubuiigkan antal kolom dengan rnemasiikkan tularigan pokok

dari kolom.Begel dipasang pada jarak terterltusesuai dengan garnbar"Pada

bagiarr bawah dan kedua sisi sarnping diberi beton tall-r yang telah dicetak

sebelurnnya.

r)

2)

3)
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Gambar Tulangan balok

C. Pekerjaan Adukan Beton

Beton sebagai bahan 1,ang berasal dari pengadukan bahan-baharl susln

agregat kasar dan halus kemudian di ikat dengan setnen yang bereaksi detgan air

sebagai bahan perekat, ltants dicampur dan diaduk dengan benar dan merata agar

dapat dicapai tnutu beton baik.pada urnrunnya pengadukan balmn beton dilakukan

dengan rnenggunakan mesin, kecuali.jika hanya rmtuk mendapatkan beton mutu

re*dah pengacuka;: dapat cil*kilkan tanpa rnei:ggunakiin ;nesin pcngailull.

Kekentalan adukan betcxt harus diarvasi dan dikendalikan dengarl cara memeriksa

slttrnp pada setiap adukan beton bam. I.Jilai slurnp digunakan sebagai pettur.jgk

ketetapan luuiiah pemakatan arr dalam irubuugan clengan taktor alr selnep yaug

ingin dicapai. Waktu pengadukan yang larna tergantung pada kapasitas isi mesirr

pengaduk, jtunlah adukan ienis ser-ta susuran butil' bahan susrm, dan sltunp beton.

pada umunny'a tidak kuraug dari 1,50 rnenil sernenjak dirnulainya pengadukal,

dar hasil adukannya rnenturjukkan slrslrnarl dan wama y-ang merata.

Scstiai du;rgan tingkai tniilii beii;n iafig i.icrriiak dicapai, pcrbiitdingiur

pencampuran bahan susun hants ditentukan agar beton yang dihasilkan

4)
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memberikan: (1) kelecakan konsitensi yang lnemungkinkan pekeqiaan beton

(penulaugan, perataalr, pemadatan) dengan rnudah kedalam acualr dan sekitar

tulangan ba.ia. tanpa menimbulkan kemungkinan teqjadinya segregrasi atau

pemisahan a-sreliat dan bleeding air. (21 Ketahanan terhadap kondisi lingkungan

khusus (kedap air. krosif, dan lainya), (3) N4ernenuhi uji kuat yang hedak dicapai.

I'lttitk kcpcrriingaii pcitgc;tciaiiarr nliitri di:airipiitg il"lriinbailgail

ekonornis, beton, dengan nilai.... kuat tekan lebih dari 20 l\,lpa perbandingan

campurall balian susrur betotr baik pada percobaan maqrun produl.isinya hams

didasarkan pactra teknik penakaran berat. lJntuk beton pada nilai.... lebih dari 20

Mpa, pada pelaksanaan nya produksinya bolelr menggunakan teknik penakaran

volurne, dimana volutne tersebut adalah hasii konversi takaran berat sewaktu

metnbuat reltcana catnplrran. Sedangkau lmtuk beton dengan nilai.... Tidak lebih

dari 10 lVipa, perbandingan campru"an boleh manggunakan takaran voltnne 1pc: 2

ps: 3 kr atau I pc. 3 2 ps: 5i2 kr (kedap air). dengan catatan nilai slurnp tidak

melarnpaui l00rnm. sedangkan ketentuan sesrni dengan PBI t971, dikenal

beberapa cara untuk meneutukan perbandingan antar-fraksi bahan susllnail dalam

suatu adukan. Untuk beton mutu liO, perbandingan jumlalr agregat (pasir dan

krikil atar.r batu pecah) tehadap jumlah semeir tidak tidak boleh rnelampaui 8:1.

lJntuk beton mutu BI dan Kl25 dapat memakai perbandingan catnpuran

unsur bahan beton dalam takaran voltune 1 pc: 2 ps: 3 kr atau I pc:312 ps: 5/2 kr.

Apabila hendak menentukan perbandingan antar-fraksi bahan beton rnLrtu Kl75

guna dapat menjarnitt tercapainya kuat tekan karekteristik yang diinginkan dengan

rlengEutakan bahan-bahail susLtlt yang ditentukan.

46

UNIVERSITAS MEDAN AREA



0

D. Pekerjaan Pengecoran

Sebelum pengecoran dilakukan, acllan dibersihkan terlebri dahulu dari

kotoran-kotorar] ]ang dapai rteri;vebabkau iidak rnciekat*f ii aihikan beti-rn tlcrgair

tulangan. Pembersihan ini sebaiknya dilakukan dengan penyemprctan udara yang

berlekalan dari air compressor dan kernudian dilakukan pemeriksan oleh

konsultan manajernen konstmksi sebelum diadakan pengecoralr.

l. Tulangan

Jumlah. .iarak dan diarneter

SeUrnut beton

Sambungan tulangan

Ikatan kawat beton

Jurnlah panjang tulangau ekstra

Stek-stek tulangan

2. Acuan

a. Elevasi dan kedudukan

b. Sarnbungan panel, perkuatan dan

kr:lorn

penurlang perancah plat lantai dan

c. Bentuk dan ukuran

a.

b

e.
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Cara pengecoran untuk bagian-bagian sffuktur, seperti balok adalah salah

yaitu dengan rnemenuhi syarat-syarat tertentu. sepeffi tinggi adukan jatuh

maksirnurn 1,5 nr agar tidak tedadi seEegasi, beton dalam keadaan parnpat dan

sebagainva.

E. Pemadatan

Penradatan hertuiual rtnfuk memperkecil rongga udara didalam beton

dimana cara iui, ntasing mastng bahan akan saling men-eisi celah celah yang ada.

Pada saat pengecolan balok, pemadatan dilakukan dengan pengrojokarr (menuslk

dengan seitoiong kayii).

Carnbar Pemadatarr

F. Pemhongkaran Acuan

Pembongkarafl acuan clilakukan sesuai ketentuan dalarn PBI 1971. ilal-hal

yang harus diperliatikan antara iain:

1.8
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l. Penrbongkaran acuan belon dapat dilakukan biia bagian konstruksi telah

mencapai kekuatan yang cukup untuk mernikurl berat sendiri dan beban-beban

pelaksanaan yang bekerja padanya. Kekuatan yang ini ditunjukan dengan

hasil percoban laboratoriun.

2. Acuan balok dapat dibongkar setelah semua acuar kolom-kolorn penunjang

LirUL)rlLlNdr.

G. Pengendalian Cacat Beton

Ketidak sernpumaan atau cacat beton yang bersifat stt-uktural, baik irang

ieriihal iliariprui 3,ang tidak iei.lihai, ilapat incrigui"tiligi furrg:;i ilal kektutan

stmktur beton. Cacat tersebut biasa berupa susunan yang tidak teratur, pecah atau

retak, ada gelerrbung udara. keropos, adzurya tonjolan dan iain sebagainya yang

tidak sesuai dengan yang direncanakan.

Cacat beton u:numrrya terjadi karena :

L Pemberian acuan krrang traik, sehingga ada kotoran yang terperangkap,

biasatir a tcrjadi pada'airt'i;utlgaii.

2. Penulangan tellalu r:apat

3. Butir kasar terlalu besar

4. Slump terlalu rendah

5. Pernanpatan kurang baik

Pada pelaksanaan dilaparrgan dijumpai cacat treton seperti keropos,

sambtmgan tidak rata dan terdapat lubang-lubang kecil. Perbaikan dilakukan
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dengan terlebih dahulu membersihkal lokasi cacat, setelah itu ditarnbal dengan

adutr<an beton dengan mlltu yang kurang lebih sama.

3 "5. Pengendaiiair lleiiei'iarn

Pengendalian dilakukarr untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang sesuai

denga:r rencana.Pengendalian adalah kegiatan untuk nre .jatniu penyesuaian hasil

karya dengan relrcana. plograln, perintah-perintah dan ketentuan lainnya yang

telah ditetapkan, selarna peker-jaan be{alan" pengendalian digunakan sebagai

penjaga, kemudian setelah pekerjaan beraklrir pengendalian berfungsi sebagai alat

p en grfi rr keberhasilan proyek.

Wrriud n)'ata sllatu pengendalian adalah tindakan pengawas atas semua

pckerjaarr ,vang diiaksanakair.i iasil rjali paiia pcngawa:iafi scitua pekci'jaan ya:rg

dilaksanakan.l{asil dari pada penga}vasan dapat digurtakan untuk tnengoreksi dau

menilai suatu pekedaan, akhirnya diiadikarr pedoman pelaksanaan pekerjaan

selanjutnya.

Secara umffn proses pengendalian tetdiri dari:

l. Penentuan standar.

Penentrnn standar di tentukan sebagai tolak ukur clalam hasil menilai karya

baik dalam hasil penilaian hasil karya baik dalam kualitas maupun waktu.

1 D,,i..,-;! ,.-.,."r wlri!ltNJ(ldli

Pemeriksaan adalah kegiatan melihat dan menyaksikan sarnpai berapa jauh dan

sesuai trdak hasil pekerjaan dibandingkan dengan rencana yang
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ditetapkan.Setelah dilakukan tindakan pemeriksaan, di buat interprestasi liasil-

hasil perneriksaan. kernudian dijadikan bahan untk memberikan sarail.

a n-'. -r-. --f'-,-.-^--J. i'ci iriliiulirgati

Kegiatan perbandingan ini dilakukan dengan rrembandingkan hasil karya,rrang

telah dikerjakan dengan rencana.Dari hasil perbandingan ini kemudian ditarik

kesimpulau.

4. Tindakan Korelatif

Tindailan korelatif diarnbil untuk mengadakan perbaikan. meluruskan

pcn)itiipailgau scria mcngantisipasi keaiiaari yang tidak terdLrga, iitdakat

korelatif dapat berupa perlyesuarau, modifikasi rencana/progratr, perbaikan,

syarat-syarat pelaksanazur dan lain-lain.

Pcngcriiiaiiart iindakan korciaiif tcrtlir-i dafi :

l. Pengendalian mutu kerja

Pengendalian mutu kelja dilakukan untuk mendapatkan hasil pekerjaan

doigan n-rutu ]aftg sesuai deirgan persyaratar) yaiig tclal, ditetapkari daiani reilcana

ke{a dan s-v-arat-syarat teknis.Pen-eendalian tersebut dilakukari urulai dari

pengaruh hasil akhir pekerjaan.Hasil pengendali rnutu pekerjaan berpengaruh pula

terhadap rvaktu pelaksanaan dan biaya.

Pengendalian mutu pekeriaan merupakan pengendalian mutu teknis yang

ditetapkan pada awal pelaksanaan proyek dan tercartum di dalarn rencana kerja

dan syarat-syaratnya.

5l
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Cara-cara rnelakukan pengendalian kerja antara lain dengan penentuan

metode pelaksanaan pekeqiaan, pengawasan. pengandalian, rnutu bahan serta

pengujian labomtorium yang diperl ukan.

Metode pelaksanaan adalah cara-cara yang digunakan dalarn melakukan

suatu pekerjaall secara terinci.N'letode pelaksanaan itu disesuaikan dengan kondisi

dan stltuasi yang ada.Agar pekeqaan dilakukan sesuairencana.metode pelal.;sanaan

diadakan sistern pengawasan.

f3eberapa ketetrtuan rnengenai pengawasan tersebut antara lain adalah

- -1.^ "^i 1-.--il-,-+S\-rrdBdr uLr il\t-lt

Pemborong tidak diperkeuakan nrernulai pelaksanaan sebelun ada

persetr"rluan dan pengarvas.

Sebeltrm menutup pekerjaan dengan pekerjaan lain. pengawas han"rs

mengetahui dan secara wajar dapat nrelakukan peilgawasan.

Perrgendalian bahan mutu yang dipmakan dalam proyek ini di lakukan

dengan betrerapa keicniran antara iairi :

l. Peurborong hanrs merniuta perselLriuan dari pengawas untuk pernakai

bahan admixtu'e serla menukar dian,eter tulangan.

Sebeltun suatu bahan dibeli, di pesan, diproduksi dianjurl.ian rninta

persetuiuan pengawas atas kesesuaian dengal syarat-syarat teknis.

Pada r,vaktu meminta persetujuan pengawas, pemborong harus

rnenyertakan contolr barang.

I

2.

2.

J.
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memastikan clan mengetahui tnutu pada ba.ia ini yarrg akan digunakan dalam

proyek.

d. Pcngu";iaii dari pcine-iiksaari batuan

Pengujian ini meliputi pengujian untuk mengtalrui gpadasi batuan, mo<lulus halus

butir dan berat satuan dari material yang akan digunakan. hasil pengujian ini

kemudian digunakan untuk menentukan mix desiggl pemtruatan beton K-350.

2. Pengendalian Waktu

Pengendalian rvaktu pelaksanaan agar proyek dapat terlaksana sesuai

jadwal yang direncanakan, keterlarnbatan sedapat tnuugkin hams dihindarkan

karena akan mengakibatkan trertarnbahnya braya provek dan delda yang akalr di

terirna.

i'cralg-kar 1'ai-ig dig-iinakan ,iaiam iangka rvaktii pciaksataa daiali pro,vck

in adalah diagrarn batang dan kttrva S. Diagrarn batang dal kurva S digunakan

1nu}i kernajuan pekerjaan. Untuk pelaksanaatr ini direncanakan jenis pekerjaan

dan lama waktu pekerjaan sefta bobot tiap-tiap pekerjaan dan prestasi tiap

minggunya untdi melakukan monitoring kemajuan pekerjaan konsultau

menejeman konstruksi meminta kepada petnborong laporan bulanan atas apa yang

telah dilakukannya

3. Pengendalian Logistik dan tenaga kerja

Pengendalian logistik dan tenaga kerja sangat penting untuk tnernprclleh

cfisi;nsi rian efcktivitas didaiairi melakiftaii srritu peke'rjaaii.Apaiagi jika

I
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nrelibatkan tlengan barang-barang logistik dail tellaga kerja ini rnenepati yang

penting sehingga memerlukan tr)enangannan yang baik'

a. i'e:ngendaiiarr iogistik

Pengendalian logistik rneliputi perrgendalian terhadap pengadatut'

penyimpanan dan penggunaall rnateriai serta peralatan keria menyangkut jurnlah

dan jadwal waktu petnakaian.Pengendalian logistik dilakLrkan dalatn kaitaflnya

dengan efesiensi pernakaian bahan dal penggr-tnaan bahan sehingga pembotosan

dapat dihindarhan.Pengendalian logistik dapat dilakuan dengmt menggturakan

monitoring terhaclap penggunaail material yang acla clilapangan terutama material

yang meulerlulian pernesanan terl ebih dahulu'

Penyiillpanan material harus diatur sedernikian rupa agar tetap bertualitas'

irengarltriiaii n]atcriai harus scgcra rlapat ililakiikafi apabiia dli:ciiilkari'

b. Pengendalian tenaga kerja

Pengendalianteilagakerjarneliputijumlalr,danpernbagiankerjadalam

iial ini diiakukar-i inergingat kondisi tenaga kerja baik jumlah maupun

keterampilalt yang dimiliki sangat bervariasi. sehingga dapat rnernpengaruhi hasil

pekerjaazur, karena nrenggunakan sistetn borongan, rrraka pengendalian kerja yang

rneliplti jurrrlah cian pembagian serta upah yalg {iberikari di serahkatr pada

mandor.
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BAB IV

ANAI,ISA PERHITTTNGAN

:.r'hitungan Ealok Prestress

I ) Data

Dimensi tlalok

Mulu Balran

!,'

q

Monren I M, _< rp NI, I

NI.

N{o

N{,

Mn

Mu

tvl,

N{,.

.(p

,!lulllrn !'Elrul {lll

Mu

M.

(.?

k

d

K

400

650

6l
:75

575

=22
50

61

25

mm

n1n1

mnl

n1m

l1tm

mm

mm

lnm

22.5 MFa

\: 24A MPa

56565.57 kgf/m

: 554.72 kN/m

=Mu
: Mr/Q

554.7 kN/m

554.7 kN/m

693.4 klrilm

: 0.80

554 7 kNim

693.4 kNim

0.8

57-5 mn-l

b

h

lru\

d.

.d

D

q,

dot

sn

() .10 N,l

065 N{

0.06 t\{

0. (i8 t\,{

0. -58 l\,1

r) ()2 lll
iL\< t\,

() ()(r l\4

0 ()3 N.,t

5547187t0 5

55"17187 I0 _i

693398388 I

55;+7 I 87 I () -5

6933e8388 1

tr*/mm

n*lmm

Nr'mm

N/mm

Nimm

NI" 5"24 N4Pa

56

UNIVERSITAS MEDAN AREA



aleu ^

K

Momen Pikul Maksintal

l.

K

l.'

d

tpbd'

M,

--
bd

IVIPa

0.85

0.85 - (0.05(L',-30))

5.2jt

Jika fc'< 30 MPa

taPi,

Jadi, didapat nilai

K*rt"

Check Momen Pikul > *Iomen Pikul Maksimnl

.lika :

0r 0.85

22.5

240

30

30

I\{PA

N{Pa

MPa

I\,IPA
0.9n

[i,

11r

F'

F,

085

0.65

> K*r,

K

K*'tt*

K ) K*k.

karena K < Kmaks

m-rll. ll:rl r:L *r'*g.111lri1. m 1 ; : !:: r'l t :;r'': 1 I rr 1;l!

Ntenghitung tinggi blok tegangan beton tekan persegi ekivalen (a)

382.s Fr . [ ( 600+ i-225. Fr )

i r,rx) . I' )'
6'13 MPa

Perhatikan kernbali...,..., Mt ! I!

188.55 mn1

maka, slrukttlr balok menggunakan tulangan rangkap

jika ticlak. maka hril'ils menggunalian lulangan tunggal

5.24 MFa

6.73 MPa

+

--' 5.24 MPa

: 2"?- 5 tt4Ps

5"15 mm

Menghitung luas tulangan longitudinal

<?

,1 )

: I i , .. .\ir-;r-i -",t),r
\ I \o'ssr'//
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K

t'
t
t)

D

y't

d.

d

a

Sr,

"\

A.

A,

: 5.24

: 22.5

: 2.10

: 400

- 1a

-61
: 7*5

: 
-5 7,5

I n8.55

,= 2:

MPa

MPa

MPa

mm

mm

IIlm

mm

ilIm

mm

rnm

0,85 f',.ab 60t 0 00

I 136.44

mm

Imm

#o*
bd

t,

maka, dianibil nitai A, vang paling besar ;

A. : 6010.01)
).mm

A"

(l;'.1) n D''

Jumlah tulangan dalam l baris

nl b - 2.d.1

D.+ Sn

Perhitungan Balok Beton f)aerah fumpuan

1 \ n.. +-,

Diniensi Balok

I 3.J 1.67 trr"u2

: 15.81

. digenapkan

6.91

: 16.0 Btng

6.0 Blng

1"'

b

h

d.'

d,

d

D

400

650

61

75

s75

''t1

mm

mm

mm

m1n

mm

mln

0.40 n'r

0.65 m

0.06 rl
0.08 m

0.58 m

002 m
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Su 50 mm

drr 61 mm

S, 25 iltm

Mutu Bahut

f"' 225 MPa'

f; ?40 MPa

Momen I M" 5 tP M.1

M' :ffiffikstrrn
Mo 427 '40 kN/m

M. Mu

M, M./ rP

121 1 ktirrri

427 1 kNinr

534.2 kNrm

+2-139t;551;.,o iirr1ni

421399559.6 N/mm

534249449.5 N/mm

0.05

0.06

0.03

N'I

m

tx

tVl u

N{,

N{,,

q 080

2\ Momen Pikul (K)

Mn

N{n

q

b:
d--

427 4 kN/m

534 2 kN/m

t)6

400 il'Il.ll

575 mm

M,,

427399559.6

534249449 5

Nimm

N/mm

4.04

3)

----u a'._ 
-

N{ornen Pikut Nlaksimal

22.5 MPa

'210 Nl Pa

$b
d2

\4Pn404t\/f

atau ;

k-

Ft

f"'

&

[' 0.85

<o
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Jika fc'< 30 MPa

taPi,

Jadi, di<iapat

0.85 - (0,05(f.'-30)) 090

0.8s

0.6s

138 02 mn-r

0,

F, 0.85
nilai

K.rk, 382"s. Br f:' ( 600 1 i - 225. 91 ) 673 MPa

-- -a6bo ,Ti

I ) Check Momen Pikul > N'lomen Pikul Nlaksirual

Jrka :

lika tidaii, maka harns menggunakan tr"rlatrga:-r tunggal

K

Krr"ir"

4.A4 MPa

6.73 NltPa

k-a,rena- K < K.maks

maka, balok menggunakarr tulangan tringgal

5 ) Menghitung tinggi blok tegangan beton tekan persegi ekivalen (a)

K 4.01 MPa

r" :2 5 \fPa

..1 {.5 ,,,,,,

a " r -*l-1. -i
{r- ii-{ i},,
\ 'u 

r''t! |

6 ) $'Ienghitung llias tulangan lo*gitudinal

r- n A^ trrD--N - +.L)+ ,Vl l-a
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f;'

flj

b:
D

d.'

d,

d:

s,,

22.5

214

400

:t

61

75

575

13 8.02

25

MPa

N,lPa

nllTi

mm

l-]',I111

mln

mm

mm

mfil

0"85 f,'a.b 4399.37 lnln'

t 136.44

t34l 67

mm"

li

maka, diambil nilai A, yang paling besar ;

A. 1399.31 mm2

(tl4) n.Dz

.li:rn!*h trrllngan <lalan I hnris

t- a-1

D+s.

I.3. Perhitungan Tulangan Geser Balok Beton

I DsJa

Dimensi Brlok

r r a?I I _r/

, riigenapkan

/: nt
J.i, I

i2.u Rtng

.-- f a\ Dr.- ^

b

h

(ls

d"

.d

dp

-100 mm

650 lnrn

6l Innl

75 mm

-57,5 mm

I0 mm

{}.40 ill

0.65 m
0.06 m

0.08 m

0 -{8 rr
0.()l rn

6l

1mm
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a

n

Mutu Bahan

f"'

q

075

2 buah

22.5 N,tPa

240 MPa

Gava lintang / gal'a geser balok

244-t I kN 214\L?528 N

Utk nilai V, diambil rilai yg terbesar baik utk daerah tumpuan maupun lapangan,

agar msmpennudah peke4iaan penulangan begel beton nantinl'a.

Vn = 325483.37 N

n;i
> 24.1112.528 Vr = 244112.52 N

MPa

mm

mm

v

N

13637'-i.2241 N

Mentu kan daerah Penulangnrt

Daerah penulangan

vu

(p

v"

qVc/2

. '' 
.. rP\t'i2

i tri

2141 13

I 36373

61t186 61

68186.6t2 N
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qv. l2

t,8i8ti.ti12 i{ 24.ii i2,527 i'j

Kemudian perhitungan dilanlutkan berdasarkan s\ arat pers

4 Menghitung gaya geser yang ditahan begel (Y")

V, : 241113

: I 36373 2211 N

(p : 0.75

V, \'u - 11r V.)

a

i i-ii'''i j +i;-' i li

5 *Ienentukan daerah gaya geser yang ditahan begel (V')

Daerah ga!'a geser lang ditahan beget (dalam persanrtran)

1363',13.2

N

{-l : ??{rc

b=400
d:575
v, 143652.4

{1 tr-tt,,\:(Ttvt' )'o'u)
,') r:
(; (/t'') ' t"" a,;

(-1t"c'l ',,. u;

mm

mfl1

N

3(,1661.93 N

727323.86 n-

(4)

727323.861 N
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I

143(r52.;l{}5 N

143i,52 -105 N

fiue'i ,,r;

,1
l-i.,'t, l.lr.Lll

>

3(r36{i1.93 N

(s)

/6\

363661 93 N

Kemuclian perhitungan drlanjutkan berdasarkan s! arat pers

Setelah perst.aratan pers ....... (:t) terpenulii. maka dilalriulkan perhitrurgan berdasarkan

r' -r^t h.f,r.
irdr!r( Plrr. ..

Menghitung luas begel

Dipakai luas begel per meter parliang balok (A,.,) 1'ang besar

v. - 1"13652.4 N

i.l : 40(i

d : s75

S - 1000

f t - a) <
lJ - LP--'

[ =' 2']0

Ar,.,, : V."S
_^--.--

t,d

mm

mrl

mIn

MPa

MPa

=. 1().10.96 *m'

494. I 1
)

mm-

, (S : 10(){} mm)

. (S: 100() mm)

. (S : 1000 mnt)

atau

Ar.,u

atau

,

A..., JJ,5 56 mmb.s

31,

12oo f!.
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Jadi, didaPat nilai A,,u

Menghitung spasi tregel (s)

2 buah

dp-10mm
S -. l0r.X_) rliiil

A..u - 104(l'96 lnryt?

3.142

s -- n (li'l) r.dP2.S

8 Kontrol sPasi begel (s)

d - 575 rllitr

: 1: ft ,1i1 
"

L-- ,

dan

qdir,oomnl
t____,-

5 <1 dl1

s L 0.14"1 m

s ! l43.tt mm

1040.96 mm2

i50 90 mm . (S : 100t) mnt)

0.58 m

Gunnkan nilai spasi vang ini, karena s S 600 mm

spasi (s) :- {r00 mm

A

alau

;
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7. Snran

- Hendaklya dalam penyimpanan irahan baja tulangan disimpan ditetnpat yang

teriiitup iitttitk iiierighirrdari kurosi.

* Selu-uh tim pelaksana harus benar - benar memperhatikan pekerjaan agar

tidak terjadi penyimpangan yang sudah ditetapkan bestek'

- Pengadaan bahan-baiiar bangiifirifi maupiiil peralaian liarus senaniiasa ciiktp

untutri mengindari keterlarnbatan kerja.

- penyirnpanall bahan-bahan bangunan harus dibuat sedernikian rllpa supaya

i;riitu baiiaii Ietap tctjailiitl.

- Dalarn hal keterlarnbatan kerja harus ditarnbah jam kerja atau di tarnbah

pekerja nya.

- Pelaksanaan pckerjaan --vang konsir,rktif hanis beuar-bcnar di awzisi dan

diperhatikan.
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UNIVERSITAS MEDAN AREA



t.

)

3.

DAF'T'AR PIISTAKA

Peraturan Beton Bertulang lndonesia 197 l.sNI-2 Direktorat penyelidikur

rnasa-lah hangrrnan. rlirektorat ientlral cipta karYa Depertemen Pekeriaan

Umum.

Vis,W C.danKusuma G'H",1993. I)a'sar-ttasur Perencctnaatl Beton, Seri Beton I.

Penerbit Erl ,anaga. "lakarta

Asroni A1i ,2010 Balok prestress. Edisi Pertama" iitid I' Penerbrt

Graha Ilmu, YogYakarta.
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Lampiran

Dokutnentasi kerja Praktek (KP) :

:

I

:.m:%>
=s

' tr-
'r-.4
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